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Abstrak— Media sosial adalah salah satu platform utama untuk 

mendapatkan berita dan informasi. Internet adalah media yang 

paling cerdas dan mudah didapat, juga secara signifikan 

membantu dalam mengembangkan kehidupan kita. Namun, itu 

juga memberikan kemudahan bagi tersebar luas berita palsu. 

Alasan di balik fakenews adalah menciptakan hype untuk 

mendapatkan perhatian audiens dan membangun dampak 

negatif pada saat itu. Deteksi berita palsu diperlukan untuk 

memurnikan lingkungan Internet. Maka perlu dilakukan 

pengklasifikasian fakenews menggunakan teknik klasifikasi 

dengan data mining dan menggunakan 3 metode yaitu SVM, 

Logistic Regresion dan Random Forest Clasifier dengan 

didapatkan tingkat akurasi SVM = 98%, Logistic Regresion = 

97% dan Random Forest Clasifier = 97%. 

 

Kata kunci— Natural Language Processing, SVM, Logistik 

Regresion, Random Forest Clasifier, Term of Matriks 

 

Abstract— Social media is one of the main platforms for getting 

news and information. Internet is the most intelligent and 

accessible medium, it also significantly helps in developing our 

lives. However, it also makes it easy for fake news to spread. The 

reason behind fakenews is to create hype to get the audience's 

attention and build a negative impact at the time. Fake news 

detection is necessar to purify the Internet environment. So it is 

necessary to classify fakenews using a classification technique 

with data mining and using 3 methods, namely SVM, Logistic 

Regression and Random Forest Classifier, with an accuracy 

rate of SVM = 98%, Logistic Regression = 97% and Random 

Forest Classifier = 97%. 

 

Keywords— Natural Language Processing, SVM, Logistic 

Regression, Random Forest Classifier, Term of Matrix 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu konsekuensi dari teknologi adalah berita palsu. 

Sekarang ini sedang maraknya penyebaran informasi atau 

berita melalui berbagai macam media online yang belum 

diketahui lisensinya. Berita tersebut dapat di bagikan oleh 

siapa saja pengguna internet. Hal ini tentunya memberikan 

kebingungan antar sesama masyarakat akan kebenaran 

berita karena sebagian berita tersebut dibagikan secara 

mentah-mentah tanpa keterangan yang dapat memicu 

kesalahpahaman dan terindikasi berita hoax [1]. Dengan 

perkembangan teknologi saat ini banyak pengguna sosial 

media khususnya pengguna twitter yang tidak bertanggung 

jawab memanfaatkannya untuk mendapatkan perhatian 

audiens dan membangun dampak negatif pada saat itu  dan 

berkedok penipuan lainnya. 

Peneliti sebelumnya bertujuan mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan bagaimana cara hoax bekerja. Dari hasil 

penelitian para ahli akan menghasilkan strategi dan formula 

baru untuk menghindari hoax [2]. 

Berita hoax sudah beredar sedari lama. Beberapa orang 

percaya akan berita tersebut walaupun sudah terbukti salah. 

Oleh karena itu, mendeteksi berita palsu bisa jadi sulit, 

apalagi tanpa badan pengawas di internet. Itu pertumbuhan 

kekhawatiran mengenai deteksi berita yang tidak dapat 

diandalkan baru-baru ini. Sulit bagi manusia untuk 

mendeteksi berita secara manual, bahkan dengan adanya 

semua topik yang ditampilkan di media sosial. Oleh karena 

itu, diperlukan cara yang efisien untuk membantu kita 

membedakan informasi palsu dari yang benar yang 

diposting di sosial media. Selain itu, untuk meningkatkan 

literasi digital terdapat strategi personal yang dapat 

dilakukan menurut Potter (2004:378). Yang pertama, 

kembangkan kesadaaran akurat yang akan memaparkan 

informasi dengan memilih sumber terpercaya dan resmi. 

Selanjutnya yang kedua, tingkatkan ilmu pengetahuan agar 

pemikiran kita lebih terbuka untuk tidak langsung percaya 

kepada suatu argumen tanpa ada bukti yang jelas.yang 

ketiga, bandingkan informasi yang kita peroleh dari suatu 

media dengan media lainnya agar mendapatkan sudut 

pandang yang berbeda. Kemudian yang keempat, 

perhatikan opini kita secara pribadi, apakah opini tersebut 

dapat dipertanggungjawabkan dengan segala sumber 

informasi yang dimiliki. Yang terakhir, tumbuhkan 

kebiasaan untuk memverifikasi kebenaran dan mengoreksi 

berita hoax yang beredar [3]. Akan tetapi, selain solusi 

tersebut terdapat solusi yang efisien adalah dengan 

mengklasifikasikan berita menggunakan algoritma 

pembelajaran mesin.  

Di dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Zeinab Shahbazi dan Cheol Byun [4], yang telah 

menyajikan kombinasi blockchain dan teknik pembelajaran 

mesin untuk memberikan solusi dan desain arsitektur 

berbasis kepercayaan terhadap berita bersama secara online. 

Derngan menerapkan teknik pembelajaran penguatan dan 

algoritma berbasis pembelajaran, untuk membuat arsitektur 

pengambilan keputusan yang kuat dan menggabungkannya 

dengan kerangka kerja blockchain, kontrak pintar, dan 
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algoritma konsensus yang sangat cocokm untuk 

disesuaikan. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh 

Long Ying, dkk [5], Metode mereka dievaluasi pada dua 

set data dunia nyata yaitu WEIBO dan PHEME, dan hasil 

eksperimen menunjukkan strategi pendekatan MTMN 

yang diusulkan dapat mengungguli SOTA garis dasar. 

Penelitian yang diusulkan berupa Implementasi Metode 

Svm, Logistic Regresion Dan Random Forest Clasifier 

Untuk Mengklasifikasi Fake News Di Twitter Dengan 

Mengimplementasikan 3 Metode ML sekaligus yaitu 

Implementasi Metode Svm, Logistic Regresion Dan 

Random Forest Clasifier. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Dengan pertumbuhan besar-besaran konten media 

sosial di Internet, cara mengenali dan mendeteksi berita 

palsu menjadi semakin menantang. Para peneliti telah 

bekerja tentang deteksi berita palsu dan usulkan banyak 

metode berbeda yang secara kasar dapat ditinjau dari dua 

aspek: deteksi berita palsu modal tunggal (misalnya, teks 

atau gambar) dan deteksi berita palsu multi-modal. Dalam 

analisis modalitas tunggal, metode yang ada terutama 

mengekstrak fitur tekstual atau fitur visual dari konten teks 

atau informasi gambar postingan, yang telah dieksplorasi 

dalam berbagai deteksi berita palsu bekerja.  

Pada penelitian ini menggunakan 3 metode yaitu SVM, 

Logistic Regresion dan Random Forest Clasifier. Datasets 

yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari 

https://www.kaggle.com. Penelitian ini menerapkan 

beberapa tahapan untuk sampai pada kesimpulan penelitian. 

Tahapan-tahapan  yang harus dilakukan adalah sebagai 

berikut, pengambilan (mining) dataset fakenews, 

prepocessing, klasifikasi dataset dan hasil klasifikasi 

dataset 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Text Preprocessing 

Pra-pemrosesan data diperlukan sebelum mengekstraksi 

fitur. Data ini mungkin berisi karakter khusus, angka, dan 

ruang yang tidak perlu. Adapun proses tahapannya yaitu : 

 
Gambar. 1 Tahapan Text Processing 

B. Klasifikasi 

Pada pembahasan selanjutnya kita akan membahas 

tentang klasifikasi yang mana kita menggunakan 3 metode 

yaitu, SVM, Logistic Regresion dan Random Forest 

Clasifier. 

1)  Support Vector Machine (SVM) merupakan sistem 

pembelajaran yang menggunakan ruang hipotesis yang 

berupa fungsi-fungsi linear didalam sebuah fitur yang 

memiliki dimensi tinggi dan dilatih dengan menggunakan 

algoritma pembelajaran berdasarkan teori optimasi  [6]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar. 2 Hasil metode Support Vector Machine 

Didapatlah kesimpulan dengan menggunakan metode 

SVM menghasilkan nilai akurasi sebesar 0,98. 

2)  Logistic Regresion, Menurut (Hosmer dan 

Lemesshow, 2000) Regresi Logistik adalah suatu metode 

analisis statistika untuk mendeskripsikan hubungan antara 

peubah respon (dependent variable) yang memiliki dua 

kategori atau lebih dengan satu atau lebih peubah penjelas 

(independent variable)  berskala kategori atau interval  [7]. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar. 3 Hasil metode Logistic Regresion 

Didapatlah kesimpulan dengan menggunakan metode 

Logistic Regression menghasilkan nilai akurasi sebesar 

0,97. 

3)  Random Forest Clasifier,  Menurut (Breiman, 2001) 

random Forest didefinisikan sebagai prinsip umum suatu  

ansambel acak dari suatu pohon keputusan  [8]. 

 
Gambar. 4 Hasil metode Random Forest Clasifier 

Didapatlah kesimpulan dengan menggunakan metode 

random Forest Classifier menghasilkan nilai akurasi 

sebesar 0,97. 

C. Term of Matrix 

Pada penjelasan terakhir kita akan menghitung sebuah 

term menggunakan matriks. 
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Gambar. 5  Barisan kode menghitung sebuah term menggunakan matrix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar. 6  Hasil perhitungan sebuah term menggunakan matrix 

 

IV. KESIMPULAN 

Masalah berita palsu bukanlah hal baru, seperti 

disinformasi sudah lama beredar di surat kabar dan radio. 

Karena internet, berita bohong menyebar dengan cepat 

melalui media sosial dan blog. Penelitian ini menggunakan 

tiga algoritma ML yang berbeda yaitu Support Vector 

Machine (SVM), Logistic Regresion dan Random Forest 

Clasifier. Pengklasifikasian fakenews menggunakan teknik 

klasifikasi dengan data mining menggunakan 3 metode 

yaitu SVM, Logistic Regresion dan Random Forest 

Clasifier dapat disimpulkan menghasilkan nilai akurasi 

yang sangat baik yaitu sebagai berikut: akurasi Support 

Vector Machine (SVM) = 98%, Logistic Regresion = 97% 

dan Random Forest Clasifier = 97%. Sesuai dengan 

masing-masing nilai akurasi dapat disimpulkan pada kasus 

ini metode klasifikasi terbaik adalah metode Support 

Vector Machine (SVM). 
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